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ABSTRAK

Bisnis adalah sebuah aktivitas yang mengarah pada peningkatan nilai
tambah melalui proses penyerahan jasa, perdagangan atau produksi. Dalam
konteks perusahaan atau entitas, bisnis dipahami sebagai suatu proses
keseluruhan produksi yang mempunyai kedalaman logika, bahwa bisnis
dirumuskan sebagai memaksimumkan keuntungan perusahaan dan
meminimumkan biaya perusahaan. Walaupun cara-cara yang digunakan
mengakibatkan kerugian pihak lain, tetapi bila menguntungkan bagi pelaku
bisnis atau perusahaannya, maka dianggap sebagai pilihan bisnis.

Dari hasil pengamatan di sentra pembuatan gitar Desa Ngrombo, penyusun
menemukan masalah dalam praktek jual beli gitar yaitu adanya unsur
kecurangan yang berupa penggunaan merek dagang perusahaan yang sudah
dipatenkan. Gitar yang dijual oleh pengrajin dan distributor, diproduksi bukan
dari produsen atau perusahaan asli pembuat gitar, tetapi ada yang
menggandakan dan menggunakan merek dagang tanpa seizin pihak yang
memiliki merek dagang gitar tersebut atau yang lebih sering disebut gitar
replika.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian langsung yang penyusun lakukan di Desa Ngrombo Kecamatan Baki
Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini bersifat deskriptif analitis yaitu berusaha
menggambarkan dan menjelaskan kondisi pelaksanaan jual beli gitar di Desa
Ngrombo, Sukoharjo, kemudian memberi analisis dari perspektif Sosiologi
Hukum Islam. Adapun sumber datanya meliputi data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh dari wawancara dengan pihak pengrajin dan pembeli
gitar, dan sedangkan data sekunder diperoleh dari data-data pustaka. Metode
pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara observasi dan
wawancara langsung dengan pengrajin dan pembeli gitar. Metode analisa yang
digunakan adalah dengan cara deduktif, yaitu analisis dari data atau
kesimpulan yang bersifat umum akan dianalisis untuk mencari suatu
kesimpulan yang bersifat khusus.

Dari penelitian yang telah dilakukan bahwa faktor utama yang melatar-
belakangi terjadinya pelanggaran merek adalah faktor ekonomi(bagi pengrajin
kecil untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari) dan bisnis(bagi pengrajin
besar dan menengah untuk mencari keuntungan sebesar-besarnya). Kesadaran
hukum masyarakat desa Ngrombo tentang undang-undang merek masih sangat
rendah, yaitu masyarakat tidak tahu dan bahkan belum pernah mendengar
undang-undang merek tersebut. Perbaikan pola perilaku yang dilakukan adalah
dengan cara penyuluhan hukum yang merata, peningkatan pendidikan, moral
dan agama, serta berani menggunakan merek sendiri. Pemerintah juga
seharusnya tidak melakukan diskriminasi terutama kepada pengrajin kecil yang
tidak pernah mendapatkan undangan untuk mengikuti sosialisasi, karena hal
tersebut akan menimbulkan kesenjangan dan kecemburuan sosial antara
pengusaha besar, pengusaha menengah, dan pengusaha kecil.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penulisan skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158 tahun 1987 dan 0543.b/UU/1987,

tanggal 22 Januari 1988. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Latin Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan
< Ba' B Be
< Ta' T Te
& Sa' S Es (titik di atas)
z Jim J Je
z Ha' H Ha (titik di bawah)
c Kha' Kh Kadan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (titik di atas)
B Ra' R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Esdan Ye
ol Shad S Es (titik di bawah)
ol Dhad D De (titik di bawah)
b Tha' T Te (titik di bawah)
L Zha' Z Zet (titik di bawah)




g 'Ain ‘- Komaterbalik (di atas)
¢ Ghain G Ge
- Fa' F Ef

3 Qaf Q Qi

B Kaf K Ka

J Lam L El

& Mim M Em

o Nun N En

3 Wau A\ We

° Ha' H Ha

s Hamzah - Apostrof
¢ Ya' Y Ye

B. KonsonanRangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap.
Contoh: J»  ditulis nazzala.
&e  ditulis bihinna.
C. VokalPendek
Fathah (&) ditulis a, Kasrah (<) ditulis I, dan Dammah (&) ditulis
u.
Contoh : 3l ditulis ahmada.
Gy ditulis rafiga.

cjm ditulis saluha.
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D. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis I dan bunyi u panjang ditulis
u, masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.
1. Fathah + Alif ditulis a
U ditulis fala
2. Kasrah + Ya’ mati ditulis i
Gl ditulis misag
3. Dammah + Wawu mati ditulis u
Jsal  dituli susa/
E. Vokal Rangkap
1. Fathah + Ya’ mati ditulis ai
sl ditulis az-Zuhaili
2. Fathah + Wawumatiditulis au
Gsb  ditulis faug
F. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
Bila dimatikan ditulis h. Kata ini tidak berlaku terhadap kata ‘Arab yang
sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti: salat, zakat dan sebagainya
kecuali bila dikehendaki /afaz aslinya.
Contoh : Lluagiadl ditulis Bidayahal-Mujtahid.
G. Hamzah
1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya.

ol ditulis 7nna
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Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( *).

¢hy  ditulis wat 'un

Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis
sesuai dengan bunyi vokalnya.

b, ditulis raba’ib

Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrof (7).

asxb ditulis 22 kb ana.

H. Kata SandangAlif + Lam

1.

Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al.

sl ditulis al-Baqarah.

Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf' diganti dengan huruf syamsiyah yang
bersangkutan.

cLaill  ditulis an-Nisa’.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam sebagai agama yang sempurna telah memberi tuntunan hidup
yang menyeluruh, meliputi bidang akidah, yaitu cara bagaimana manusia
berkepercayaan kepada Alllah SWT, akhlak yaitu cara bagaimana manusia
harus mempunyai sikap hidup baik dan menjauhi sikap hidup yang buruk, dan
muamalat yaitu cara bagaimana manusia harus melaksanakan kehidupan

bertetangga, bernegara, bergaul antar bangsa, berekonomi dan sebagainya.®

Adapun pedoman hidup umat Islam adalah al-Quran dan Sunnah Nabi.
Pedoman tersebut memberikan nilai-nilai dasar atau prinsip-prinsip umum
yang penerapannya dalam bisnis disesuaikan dengan zaman dan
mempertimbangkan dimensi ruang dan waktu. Allah telah menetapkan aturan-
aturan yang berlaku umum dan dasar-dasar yang bersifat umum pula. Hal ini
supaya hukum Islam tetap sesuai dengan situasi dan kondisi zaman yang terus
berkembang dan mengalami perubahan. Islam seringkali dijadikan sebagai
model tatanan kehidupan. Hal ini tentu saja dapat dipakai untuk pengembangan
lebih lanjut atas suatu tatanan kehidupan tersebut, termasuk tatanan kehidupan

bisnis.?

! Ahmad Azhar Basyir, Garis-garis Besar Ekonomi Islam, Edisi revisi (Yogyakarta : BPFE,
1978), him. 1.

2 Muhammad dan Alimin, Etika dan Perlindungan Konsumen Dalam Ekonomi Islam, Edisi
2004-2005 (Yogyakarta : BPFE, 2004), him. V.



Islam telah menawarkan asas-asas mendasar dan petunjuk pada orang-
orang yang beriman untuk suatu kebaikan dan perilaku etis dalam bidang
bisnis. Asas-asas dan petunjuk yang ditawarkan dalam islam tersebut dapat
diklasifikasikan dalam empat macam yaitu, tauhid, keadilan, kebebasan
berkehendak, dan pertanggung jawaban. Asas dasar yang telah ditetapkan
Islam adalah manifestasi dari adanya etika dengan tolak ukur kejujuran,

kepercayaan, dan ketulusan dalam berbisnis.

Bisnis adalah sebuah aktivitas yang mengarah pada peningkatan nilai
tambah melalui proses penyerahan jasa, perdagangan atau pengolahan barang
(produksi). Dalam konteks perusahaan atau entitas, bisnis dipahami sebagai
suatu proses keseluruhan produksi yang mempunyai kedalaman logika, bahwa
bisnis dirumuskan sebagai memaksimumkan keuntungan perusahaan dan
meminimumkan biaya perusahaan. Oleh Kkarena itu, bisnis seringkali
menetapkan pilihan strategis dari pada pendirian berdasarkan nilai, dimana
pilihan strategis didasarkan atas logika subsistem, yaitu keuntungan dan
kelangsungan hidup bisnis itu sendiri. Akibat dari kesadaran demikian maka,

upaya-upaya meraih keuntungan dilakukan dengan cara apapun.®

Walaupun cara-cara yang digunakan mengakibatkan kerugian pihak
lain, tetapi bila menguntungkan bagi pelaku bisnis atau perusahaannya, maka
dianggap sebagai pilihan bisnis. Hal ini akan berdampak kepada pihak yang

menggunakan barang atau produk yang dibisniskan, yang dikenal dengan

* Ibid.



konsumen. Padahal dalam jual-beli, komponen yang sangat penting adalah
penjual (pelaku usaha), pembeli (konsumen) dan barang yang akan
diperjualbelikan (produk). Konsumen adalah elemen penting di dalam jual beli,
oleh karena itu perlu ada perlakuan baik dari pihak produsen mengenai barang
yang akan diperjualbelikan. Mengingat munculnya gejala merosotnya rasa
solidaritas, tanggung jawab sosial, tingkat kejujuran, kepercayaan, sehingga
dikenal dengan adanya etika bisnis (perdagangan)®. Konsumen adalah raja,

oleh karenanya ia harus mendapatkan perlakuan yang baik dari pelaku bisnis.”

Di dalam jual-beli gitar, di sebuah desa yang merupakan salah satu
pusat kerajinan gitar di desa Ngrombo, Baki, Sukoharjo yang terletak tiga
kilometer dari pusat kota. desa Ngrombo memang telah lama dikenal sebagai
daerah kerajinan gitar. Sejak tahun 1975, para penduduk desa tersebut telah
mulai merintis usaha pembuatan gitar. Semakin lama, semakin banyak
pengrajin yang ikut membuat gitar dan semakin lama daerah ini pun terkenal
sebagai sentra pembuatan gitar. Kini hampir semua warga desa Ngrombo
mengandalkan pendapatannya dari kerajinan membuat gitar, atau alat musik

lain yang sejenis.

Dari hasil pengamatan, penyusun menemukan masalah dalam praktik
jual beli gitar yaitu adanya unsur kecurangan yang berupa penggunaan merek

dagang perusahaan yang sudah dipatenkan. Hal ini tidak hanya melibatkan

* Buchori Alma, Ajaran Islam Dalam Bisnis (Bandung: Alfabeta, 1994) him. 49.

% Ibid., him. Vii.



pihak pengrajin selaku pembuat dan penjual gitar, tetapi juga melibatkan pihak
distributor. Gitar yang dijual oleh distributor, diproduksi bukan dari produsen
atau perusahaan asli pembuat gitar, tetapi ada yang menggandakan dan
menggunakan merek dagang tanpa seizin pihak yang memiliki merek dagang
gitar tersebut atau yang lebih sering disebut gitar replika. Gitar replika adalah
gitar yang dibuat dengan bentuk dan merek yang sama persis dengan gitar asli
perusahaan, tetapi gitar tersebut diproduksi oleh orang yang tidak memiliki izin

untuk menggunakan merek tersebut.

Permasalahan tersebut terjadi juga karena permintaan pihak distributor
dan pembeli kepada pengrajin gitar untuk membuatkan gitar dengan
menggunakan merek perusahaan yang sudah dipatenkan. Apabila gitar tersebut
diberi merek dengan nama perusahaan gitar yang tidak terkenal atau
menggunakan merek produk sendiri, tentu akan sangat sulit bagi distributor
dan penjual untuk menjualnya di pasaran. Hal tersebut tentu saja akan
merugikan baik itu pihak produsen pemilik merek dagang dan tentunya pihak

konsumen yang tidak tahu bahwa gitar yang dijual bukan gitar asli.

Tindakan pengrajin dan pembeli gitar tersebut tentu melanggar norma,
etika, agama, dan hukum negara, karena telah mengambil hak orang lain tanpa
izin. Cara tersebut adalah cara yang tidak benar untuk mendapatkan
keuntungan. Sebenarnya sebagian pengrajin sudah mengetahui bahwa apa yang
mereka lakukan adalah sebuah kecurangan dan ketidakjujuran yang akan
merugikan orang lain dan tentu saja melanggar aturan-aturan hukum islam dan

melanggar undang-undang yang mana telah dijelaskan dalam Undang-undang



Nomor 15 Tahun 2001 Tentang Merek pasal (90) dan pasal (91) Undang-
undang Merek®. Aspek kejujuran dan moralitas dalam berbisnis sangatlah
menentukan adanya bisnis yang sehat,” karena Islam sangat menentang
ketidakjujuran, kecurangan dan penipuan, termasuk juga pelaku usaha yang

melakukan penipuan dan kecurangan dalam berbisnis.

Berangkat dari uraian tersebut, penyusun tertarik untuk meneliti lebih
lanjut praktek jual beli gitar di Desa Ngrombo, Baki, Kabupeten Sukoharjo

dalam perspektif Sosiologi Hukum Islam.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana praktek jual beli gitar di desa Ngrombo, Baki Sukoharjo?

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi kesadaran hukum penjual dan
pembeli dalam praktik jual beli gitar tersebut menurut perspektif
Sosiologi Hukum Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
a. Untuk menjelaskan dan mendeskripsikan praktek jual beli gitar di
desa Ngrombo, Baki Sukoharjo.
b. Untuk menjelaskan faktor yang mempengaruhi kesadaran hukum

serta perbaikan pola perilaku penjual dan pembeli dalam praktek

® Undang-undang Nomor 15 Tahun 2001.
" Isyatin Mahmudah, Unsur Penipuan dalam Iklan (Perspektif Hukum Islam dan Undang-
Undang No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen), Fakultas Syariah UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta (2008)


http://digilib.uin-suka.ac.id/2634/
http://digilib.uin-suka.ac.id/2634/

jual beli gitar di Desa Ngrombo dalam perspektif Sosiologi Hukum
Islam.
2. Kegunaan

a. Secara teoritis: menambah wawasan keilmuan Islam tentang jual
beli dan bermanfaat dalam perkembangan khazanah keilmuan bagi
mereka yang ingin mengkaji lebih lanjut objek penelitian ini,
khususnya yang berkaitan dalam bidang muamalat.

b. Secara Praktis: penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pemikiran kepada masyarakat, khususnya dalam praktek
jual beli yang terbebas dari unsur kecurangan.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan/kajian tentang masalah jual beli secara umum banyak
terdapat dalam kitab fikih klasik dan literatur keislaman lainnya. Dari berbagai
literatur yang penyusun jumpai, sejauh pengamatan penyusun belum ada karya
ilmiah yang membahas tentang jual beli gitar yang ditinjau dari perspektif
Sosiologi Hukum Islam. Kajian tentang jual beli selama ini kebanyakan
ditinjau dari perspektif hukum islam dan hukum positifnya saja.

Skripsi karya Septiana Widiandari yang berjudul “Praketk Jual Beli

VCD di Jalan Mataram Yogyakarta (Perspektif Sosiologi Hukum Islam)”.®

Skripsi Ini mengkaji tentang persoalan jual beli VCD bajakan yang terjadi di

jalan Mataram Yogyakarta yang dalam praktek jual beli ini terdapat unsur

8 Septiana Widiandari, “Praktek Jual Beli VCD di Jalan Mataram Yogyakarta (Perspektif
Sosiologi Hukum Islam), Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.



kecurangan yang sama-sama sadar dilakukan oleh penjual, pembeli, dan tentu

saja pembajak VCD.

Penelitian yang dilakukan oleh Janita Kurnia dalam skripsinya yang
berjudul “Praktek Jual Beli Video Compact Disc Dalam Perspektif Sosiologi
Hukum Islam (Studi Kasus Pada Kios-Kios Di Jalan Mataram Yogyakarta)”.?
Karya tersebut mengkaji praktek jual beli VCD baik yang original maupun

bajakan pada kios-kios di jalan Mataram yang dihubungkan dengan keadaaan

sosial dan aturan-aturan hukum dalam hak cipta.

Skripsi yang ditulis oleh Nor Alfiyah dengan judul ‘Praktek Jual Beli
Bensin Eceran di Desa Banyuraden Gamping Sleman Yogyakarta (Studi Dari
Perspektif Sosiologi Hukum Islam)’ pembahasannya pada lingkup jual beli
tetapi obyek yang diteliti adalah bensin eceran dimana dalam pelaksanaannya
terdapar unsur gharar yang tidak sesuai dengan hukum Islam®. Nor Alfiyah
lebih memfokuskan penelitiannya pada faktor yang mempengaruhi penjualnya
saja, sedangkan penyusun disini memfokuskan penelitian pada faktor yang
mempengaruhi perilaku penjual sekaligus faktor yang mempengaruhi perilaku

pembeli serta bagaimana akibat hukum yang ditimbulkan.

® Janita Kurnia, “Praktek Jual Beli Video Compact Disc Dalam Perspektif Sosiologi Hukum
Islam (Studi Kasus Pada Kios-kios Di Jalan Mataram Yogyakarta)”, Skripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.

19 Nor Alfiyah, “Praktek Jual Beli Bensin Eceran di Desa Banyuraden Sleman Yogyakarta
(Studi Perspektif Sosiologi Hukum Islam)”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah, Universitas

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.



Rika Lestari dalam jurnal UMY yang berjudul ‘“Penegakan Hukum
Terhadap Maraknya Peredaran Kaset/VVCD Bajakan di Wilayah Poltabes
Pekanbaru”. Objek yang diteliti adalah lebih kepada kaset/VVCD bajakan dan

analisisnya lebih kepada Undang-undang Hak Cipta.™

Hardanto Soenarjo dalam jurnal LAPAN yang berjudul ‘“Pembajakan
Komersial Merupakan Suatu Fenomena Kejahatan Dunia yang Harus
Diketahui oleh Para Peneliti dan Para Pengambil Keputusan™.'? Tulisan ini
menjelaskan pembajakan komersial secara umum, faktor-faktor yang
mendorong terjadinya pembajakan, kerugian yang ditimbulkan serta beberapa

upaya yang telah diambil untuk mengatasi pembajakan komersial tersebut.

Buku karangan Titon Slamet Kurnia yang berjudul “Perlindungan
Hukum Terhadap Merek Terkenal di Indonesia Pasca Perjanjian TRIPs”. B
Buku ini adalah hasil penelitian hukum (legal research) yang memaparkan

mengenai problematik yang ada tentang isu perlindungan hukum terhadap

merek terkenal di Indonesia pasca perjanjian TRIPs.

Sepanjang pengetahuan penyusun, belum ada penelitian yang secara
khusus membahas mengenai praktek jual beli gitar dengan mengambil tempat

penelitian di Desa Ngrombo Baki Sukoharjo.

" Rika Lestari, http://jurnal.umy.ac.id/files/journals/3/articles, akses 12 Januari 2015.

? Hardanto Soenarjo, jurnal.lapan.go.id/index.php/jurnal_ansis/article, akses 12 Januari
2015

 Titon Slamet Kurnia, “Perlindungan Hukum Terhadap Merek Terkenal di Indonesia
Pasca Perjanjian TRIPs”. cet. ke-1 (Bandung : P.T. Alumni, 2011), him. 1.


http://jurnal.umy.ac.id/files/journals/3/articles

E. Kerangka Teoretik

Bisnis merupakan aktivitas manusia secara keseluruhan dalam upaya
mempertahankan hidup, mencari rasa aman, memenuhi kebutuhan sosial dan
harga diri serta mengupayakan pemenuhan aktualisasi diri yang pada semuanya

terdapat nilai-nilai etika.™

Etika bisnis bertugas melakukan perubahan kesadaran masyarakat
tentang bisnis dengan memberikan suatu pemahaman baru atau cara pandang
baru, yakni bahwa bisnis tidak terpisah dari etika.’> Yusuf Qardhawi dalam
bukunya mengatakan bahwa pentingnya norma dan etika dalam kegiatan
ekonomi baik pada persolalan produksi, distribusi, dan konsumsi. Begitu juga

dalam ekonomi Islam yang senantiasa berlandaskan norma dan etika.™®

Seorang muslim seharusnya sangat paham terhadap segala perintah dan
larangan Allah. Seperti halalnya jual beli dan haramnya riba, serta haramnya

memakan harta manusia secara batil,"” seperti dalam firman-Nya :

5 ad 0 55 0 Y1 Ll Ly oS S el 151 65 1 gl 00 30 Mg

18 oS a ) yice

" Muhammad, Aspek Hukum Dalam Muamalat, cet. ke-1 (Yogyakarta : Graha llmu, 2007),

him. 11.

“Ibid., him. 59

18 yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, alih bahasa Zainal Arifin dan Dahlia
Husain, cet. ke-1 (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), him. 51.

7 bid., him. 32.
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Ahmad Azhar Basyir dalam bukunya mengatakan prinsip-prinsip

muamalah yang tidak boleh ditinggalkan dalam transaksi jual beli, yaitu :

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh Al-Quran dan sunnah.

2. Muamalat dilakukan atas dasar suka rela, tanpa ada unsur paksaan.

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindarkan madarat dalam kehidupan bermasyarakat.

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindarkan
diri dari unsur-unsur penganiayaan, pengambilan kesempatan dalam

kesempitan.*®

Jadi segala macam bentuk jual beli yang mengandung unsur kecurangan,

ketidakjelasan dan penipuan sangat dilarang dalam Islam.

Sosiologi hukum Islam menurut Soerjono Soekanto adalah suatu
cabang ilmu pengetahuan yang secara analitis dan empiris mempelajari
hubungan timbal balik antara hukum dengan gejala-gejala sosial lainnya.
Maksudnya adalah sejauh mana hukum itu mempengaruhi tingkah laku sosial

dan terhadap pembentukan hukum tersebut.?

15.

8 An-Nisa’ (4) : 29.

19 Ahmad Azhar Basyir, Azas-azas Hukum Mu’amalat (Yogyakarta : Ull Press, 2004), him.

20 Sydirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam, cet. ke-1 (Yogyakarta: Ull Press, 2003), him.
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Sosiologi hukum mempelajari hubungan timbal balik antara perubahan
hukum dan masyarakat. Jadi perubahan hukum dapat mempengaruhi
perubahan masyarakat, dan jika terjadi perubahan dalam masyarakat, maka

akan terjadi perubahan hukum.*

Studi Islam dalam pendekatan sosiologi dapat mengambil beberapa tema:

=

Pengaruh agama terhadap perubahan masyarakat.

N

Studi tentang pengaruh struktur dan perubahan masyarakat terhadap
pemahaman ajaran agama atau konsep keagamaan.

3. Studi tingkat pengamalan beragama masyarakat.

4. Studi pola interaksi sosial masyarakat muslim.

5. Studi gerakan masyarakat yang membawa faham yang dapat

melemahkan atau menunjang kehidupan beragama.”

Sosiologi  hukum berusaha menjelaskan mengapa praktek yang
demikian itu terjadi baik penyebabnya, faktor apa yang mempengaruhinya dan

sebagainya.? Karakteristik kajian sosiologi hukum adalah fenomena hukum di

?! Soerjono Soekanto, Pengantar Sosiologi Hukum (Jakarta : Bhratara Karya Aksara, 1997),
him. 17.

22 M. Amin Abdullah dkk. Rekonstruksi Metodologi Ilmu-ilmu Keislaman, cet. Ke-1
(Yogyakarta : SUKA Press, 2003), him. 175-176. Pidato ini ditulis oleh M. Atho Mudhar dengan
judul Studi Hukum Islam Dengan Pendekatan Sosiologi.

2 OK. Chairuddin, Sosiologi Hukum, cet. ke-1 (Jakarta: Sinar Garfika, 1991), him. 38.
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dalam masyarakat dalam mewujudkan: (1) Deskripsi, (2) Penjelasan, (3)

Pengungkapan, (4) Prediksi.?

1. Sosiologi hukum berusaha untuk memberikan deskripsi terhadap praktek
hukum.

2. Sosiologi hukum bertujuan untuk menjelaskan: mengapa suatu praktek
hukum di dalam kehidupan sosial itu terjadi, sebab-sebabnya, faktor-faktor
yang mempengaruhi, latar belakang, dan sebagainya. Sosiologi hukum
menyelidiki tingkah laku orang dalam bidang hukum sehingga mampu
mengungkapnya. Tingkah laku dimaksud mempunyai dua segi yaitu luar
dan dalam. Oleh karena itu sosiologi hukum tidak hanya menerima tingkah
laku yang tampak dari luar saja, melainkan ingin memperoleh penjelasan
yang bersifat internal, yaitu motif-motif tingkah laku seseorang.

3. Sosiologi hukum senantiasa menguji kesahihan  empiris dari suatu
peraturan atau pernyataan hukum, sehingga mampu memprediksi suatu
hukum yang sesuai atau tidak sesuai dengan masyarakat tertentu.

4. Sosiologi hukum tidak melakukan penilaian hukum, tingkah laku yang
menaati hukum sama-sama merupakan objek pengamatan yang setaraf.
Sosiologi hukum tidak menilai yang satu lebih dari yang lain.

Perhatian yang utama hanyalah memberikan penjelasan terhadap objek yang
dipelajarinya.®® Dengan kata lain sosiologi hukum melihat kenyataan yang

hidup di dalam masyarakat.

Oleh karena tujuan hukum menciptakan keadilan, maka masyarakat
diharapkan menaati hukum yang berlaku. Menerapkan hukum itu ditujukan
untuk merubah perilaku anggota masyarakat. Perubahan itu sendiri
memerlukan  kesadaran bagi setiap individu, sehingga perilakunya akan

berdampak positif.

Berbicara mengenai sadar dan kesadaran dikaitkan dengan manusia dan

masyarakat adalah tidak lepas dari kesadaran kehendak dan kesadaran hukum.

24 Zainuddin Ali, Sosiologi Hukum. cet. ke-7 (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), him. 8-9.

2 hid.
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Sadar diartikan merasa, tahu, ingat kepada keadaaan yang sebenarnya atau
ingat (tahu) akan keadaan dirinya. Kesadaran diartikan keadaan tahu, mengerti
dan merasa, misalnya harga diri, kehendak (karsa) hukum dan lain-lain.? Jadi
kesadaran hukum adalah suatu keadaan di mana masyarakat tahu, mengerti dan
merasa terhadap hukum dan mau menjalankan perintah dan meninggalkan
larangan baik itu hukum positif maupun hukum Islam sebagaimana mestinya
tanpa ada paksaan dan tekanan dari manapun. Dengan demikian, masalah
kesadaran hukum sebenarnya menyangkut faktor-faktor apakah hukum itu

tertentu diketahui, diakui, dihargai, dan ditaati.?’

Pengetahuan terhadap hukum merupakan unsur atau proses awal yang
penting agar timbul kesadaran masyarakat terhadap hukum. Pengetahuan
terhadap hukum tidak berarti hanya sekedar tahu terhadap hukum tersebut,
tetapi mengetahui apa saja yang diatur, apa yang dilarang, dan apa yang

seharusnya dilakukan menurut hukum tersebut.

Tanpa adanya pengetahuan mengenai hukum, akan sulit untuk orang

memahami fungsi hukum dan juga sulit mengharapkan orang untuk menaati

% Soerjono Soekanto, Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum, cet. ke-1 (jakarta:
CV.Rajawali, 1982), him. 255.
%7 Soerjono Soekanto dan Mustafa Abdullah, Sosiologi Hukum Dalam Masyarakat, cet.

ke-3 (CV. Rajawali Press, 1987) him. 216.
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hukum tersebut, dan pada akhirnya adalah sulit untuk mewujudkan kesadaran

masyarakat terhadap hukum.?

Soerjono Soekanto mengatakan bahwa derajat tinggi rendahnya
kepatuhan hukum terhadap hukum positif tertulis, antara lain ditentukan oleh

taraf kesadaran hukum yang didasarkan pada faktor-faktor sebagai berikut :

1. Pengetahuan tentang peraturan.
2. Pemahaman hukum.

3. Pola perilaku hukum.?

Pengembangan kesadaran hukum untuk menegakkan hukum
diharapkan dapat menghasilkan keserasian antara ketertiban dan ketentraman,
dan tujuan hukum itu akan terealisir bila ada keserasian antara nilai ketertiban
yang bersifat lahiriah dengan ketentraman batiniah. Pada umumnya,
pelanggaran atau kejahatan itu dilakukan sekedar untuk memenuhi kebutuhan
hidup, walaupun tidak jarang hal itu dilakukan untuk hidup mewah. Pada
masyarakat yang keadaan ekonominya terbelakang, alasan utama terjadinya
kejahatan dan/atau pelanggaran tersebut adalah untuk dapat hidup secara
wajar.*® Itulah sebabnya upaya pengembangan kesadaran hukum masyarakat

tidak mudah, karena hal itu tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal tapi

% Muslan Abdurrahman, Sosiologi dan Metode Penelitian Hukum, cet. ke-1 (Malang,

UMM Press, 2009) him. 35.

2 bid.

%0 Soerjono Soekanto, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum, cet. ke-22 (Jakarta: Rajawali Press,
2013), him. 211.
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juga ditentukan oleh faktor internal, yaitu mental dan spiritual yang sehat.
Pengembangan mental yang sehat tergantung pada pendidikan informal yang

secara sungguh-sungguh pernal dijalani.*

Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui
upaya pengajaran dan latihan, proses perbuatan dan cara mendidik®. Melalui
pendidikan diharapkan seseorang memperoleh pengetahuan, keterampilan,
serta kepribadian yang matang sehingga akan mampu bersikap dan bertingkah

laku sesuai aturan.

Peningkatan kesadaran hukum juga dapat dilakukan melalui
penerangan dan penyuluhan hukum yang teratur atas dasar perencanaan yang
baik. Yang perlu dijelaskan dari penerangan dan penyuluhan hukum mungkin
hanya pasal-pasal tertentu dari suatu perundang-undangan, agar masyarakat
merasakan manfaatnya Penerangan dan penyuluhan hukum harus disesuaikan
dengan masalah-masalah hukum yang ada dalam masyarakat pada suatu waktu
yang menjadi sasaran penyuluhan.®®* Melalui program penyuluhan ini, tujuan

yang hendak dicapai adalah:

1 Mulyadi.l, “Kesadaran Hukum Pedagang Muslim Terhadap Ketentuan Hukum Islam
Dalam Jual Beli (Studi di Pasar Grosir Cipulir Jakarta Selatan).” Skripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.

%2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta :
Balai Pustaka, 1990), him. 141.

% 1bid., him. 69.
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1. Masyarakat memahami aturan-aturan hukum, hak serta kewajiban menurut
hukum dan prosedur hukum dalam menyelesaikan masalah-masalah yang
dihadapi.

2. Masyarakat menaati dan mematuhi aturan-aturan hukum atas kesadaran

sendiri tanpa paksaan atau ancaman dari siapapun.*

Untuk meningkatkan kesadaran hukum yang lebih terdahulu direalisir
adalah peningkatan ajaran moral dan ketaatan beragama dalam masyarakat.*
Hukum itu akan dapat berjalan dengan penuh keadilan, manakala telah berada
dalam kesadaran semua pihak, baik masyarakat maupun penegak hukum.
Kesadaran tadi dapat dibentuk melalui peroses sosialisasi, dan tentunya juga
melalui pengawasan sosial yang persuasif. Faktor yang sangat penting dalam
hal ini adalah pemberian contoh kepatuhan terhadap hukum dari para pejabat
hukum sendiri.*® Kepribadian yang sadar kepada hukum dapat terbentuk
manakala didasari oleh budi pekerti yang luhur, atas dasar bimbingan ajaran
moral. Sedang moral yang mampu membimbing itu adalah moral yang penuh

keseimbangan dalam mengatur kepentingan keduniaan dan keakhiratan.*’

* Ibid., him. 101.

* Ahmad Manshur Noor, Peranan Moral dalam Membina Kesadaran Hukum (Jakarta,
Proyek Pembinaan Kemahasiswaan Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam
Departemen Agama RI), him. 18.

** Ibid., him. 226.

%7 1bid., him. 35.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penyusunan skripsi ini merupakan penelitian lapangan (field
research), yaitu peneliti terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh
data yang diperlukan.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitis yaitu berusaha
menggambarkan dan menjelaskan kondisi pelaksanaan jual beli gitar di
Desa Ngrombo, Sukoharjo, kemudian memberi analisis dari perspektif
Sosiologi Hukum Islam.
3. Pendekatan Penelitian
Dalam hal ini penyusun menggunakan pendekatan Sosiologi
Hukum Islam dengan tujuan untuk mendekati masalah-masalah yang ada
dengan cara melihat keadaan masyarakat yang melakukan jual beli.
4. Tehnik Pengumpulan Data
a. Observasi
Dalam hal ini penyusun melakukan observasi secara langsung
dengan mengamati dan mendengar dalam rangka memahami, mencari
jawaban, mencari bukti terhadap fenomena sosial-keagamaan
(perilaku, kejadian-kejadian, keadaan, benda dan simbol-simbol
tertentu), selama beberapa waktu dengan mencatat, merekam,

fenomena tersebut guna penemuan data analisis.
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b. Wawancara
Tehnik pengumpulan yang digunakan penyusun untuk
mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui wawancara dan
berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan
kepada penyusun. Wawancara ini digunakan untuk melengkapi data
yang diperoleh melalui observasi.
5. Analisis Data
Setelah data terkumpul, selanjutnya penyusun menganalisis data
yang penyusun peroleh berupa hasil wawancara dan hasil pengamatan
serta literatur-literatur yang ada, kemudian dianalisis dengan
menggunakan metode deduktif yaitu suatu analisis dari data atau
kesimpulan yang bersifat umum akan dianalisis untuk mencari suatu
kesimpulan yang bersifat khusus.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, maka penyusun

menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang menjelaskan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah

pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas mengenai teori-teori tentang prinsip muamalat
dan jual beli dalam Islam yang meliputi pengertian jual beli, dasar hukum jual

beli, rukun dan syarat-syarat sah jual beli, baik dari segi penjual, pembeli, ija>b
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ga>bu>l maupun obyek jual beli, dilengkapi dengan pembahasan mengenai
kepemilikan, tinjauan umum tentang merek, kesadaran hukum yang berkaitan

dengan penelitian ini serta pendekatan sosiologi dalam hukum Islam.

Bab ketiga mendeskripsikan kondisi geografis dan kondisi monografis
wilayah penelitian dan praktek jual beli gitar yang terdapat di Desa Ngrombo,
Baki, Sukoharjo, mulai dari , proses jual beli mulai dari akad dan pemasaran,
macam-macam merek gitar yang digunakan pengrajin, asal mula
perusahaannya. Dijelaskan pula selisin dan penetapan harga jual gitar dan

perbedaan antara gitar replika dan gitar original.

Bab keempat merupakan analisis terhadap faktor dan alasan yang
mempengaruhi kesadaran hukum, baik pihak pengrajin maupun pihak pembeli
di desa Ngrombo, Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo, dalam perspektif
Sosiologi Hukum Islam serta cara memperbaiki perilaku pengrajin dan

pembeli.

Bab kelima adalah penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran

yang berkaitan dengan pembahasan dan hasil penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarakan penjelasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Di dalam praktek jual beli gitar di desa Ngrombo pembelian dilakukan
dengan cara pemesanan dan pembelian secara langsung dengan cara
pembeli datang langsung ke tempat pembuatan gitar. ada juga pembeli
yang mendesain sendiri bentuk gitar dan memasang merek gitar yang
sesuai dengan keinginannya dan/atau meniru bentuk gitar dan
memasang merek gitar yang sudah dimiliki oleh perusahaan gitar yang
sudah dipatenkan seperti Yamaha, Fender, lbanez dan Gibson
Pemasaran sudah dilakukan di kota-kota di Indonesia, seperti
Kalimantan, Sulawesi, Sumatera, Bali dan bahkan ada pengrajin yang
mengaku sudah pernah mengirim gitar ke Malaysia. Dari hasil
pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh penulis di lapangan,
beberapa merek gitar yang paling banyak dipakai oleh pengrajin dan
diminati oleh calon pembeli yaitu, Yamaha, Fender, Ibanez, Schecter,
dan Gibson. Akan tetapi yang paling mendominasi adalah merek
Yamaha. Pemasangan merek ada yang di pasang langsung oleh

pengrajin dan ada pula yang dilakukan oleh orang yang memang ahli
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dalam pemasangan merek atau di desa tersebut sering disebut “Tembak
Merek”. Serta penetapan harga jual adalah tergantung dengan kualitas
gitar dan bahan yang digunakan.

Kesadaran hukum masyarakat dalam pelaksanaan jual beli gitar masih
kurang, khususnya pengrajin besar dan menengah yang masih
menggunakan merek dagang perusahaan yang sudah dipatenkan tanpa
izin. terjadinya praktek jual beli gitar tersebut di Desa Ngrombo hukum
Islam sangat berpengaruh dalam kehidupan keberagamaan masyarakat,
akan tetapi hubungan tersebut hanya sebatas dalam hal ibadah saja,
sementara dalam hal bermuamalah belum sepenuhnya tercapai,
sehingga perlu pengembangan informasi, terutama tentang jual beli.
Akan tetapi, di dalam praktek jual beli gitar tersebut pihak yang paling
sadar adalah pengrajin kecil yang memang pernah mendapatkan
pendidikan di pondok pesantren. Kiranya tidak dapat disangkal bahwa
pendidikan (pendidikan agama) mempunyai peranan yang Sangat
penting dalam masyarakat.

Faktor yang mempengaruhi masyarakat khususnya pengrajin besar
dan menengah dalam pelaksanaan jual beli gitar menggunakan merek
dagang perusahaan yang sudah dipatenkan tanpa izin di Desa Ngrombo
Kacamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo adalah faktor bisnis(untuk
mencari keuntungan sebesar-besarnya). Sedangkan faktor yang
mempengaruhi pengrajin kecil adalah untuk memenuhi kebutuhan

hidup sehari-hari dan tidak mempunyai keahlian dan pekerjaan lain
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selain membuat gitar, serta ketidaktahuan pengrajin/penjual dan
pembeli terhadap adanya undang-undang yang mengatur tentang merek
dagang. Hal ini dikarenakan pemerintah selama ini belum melakukan
penyuluhan kepada masyarakat tentang adanya undang-undang yang
mengatur tentang merek dagang, sehingga masyarakat tidak tahu isi
dari undang-undang tentang merek bahkan ada yang belum pernah
mendengar undang-undang tersebut.

Dengan melihat faktor dan masalah yang dihadapi penjual dan
pembeli, perbaikan pola perilaku yang dapat dilakukan adalah dengan
cara, pertama, peningkatan kesadaran hukum melalui penerangan dan
penyuluhan hukum yang teratur atas dasar perencanaan yang mantap.
Kedua, peningkatan pendidikan. melalui pendidikan, diharapkan
seseorang memperoleh pengetahuan, keterampilan serta kepribadian
yang matang sehingga akan mampu bersikap dan bertingkah laku sesuai
aturan. Ketiga, peningkatan moral dan agama, serta Keempat, berani
dan bangga menggunakan brand/merek sendiri.

B. SARAN
1. Hendaklah pengrajin dan pembeli gitar mempelajari hukum-hukum
jual beli agar tidak melanggar hukum negara dan hukum Islam.
Laksanakanlah jual beli yang Islami, baik, bersih, dan jujur, sehingga
aktivitas jual beli tersebut jauh dari kebatilan dan bebas dari

kecurangan.



103

2. Sudah saatnya pengrajin gitar terutama di Desa Ngrmbo harus berani
dan bangga menggunakan merek gitar sendiri.

3. Kepada para pembeli hendaknya memesan gitar tanpa menggunakan
merek perusahaan yang sudah dipatenkan.

4. Pemerintah juga harus turut serta membantu, misalnya dalam hal
pengurusan pematenan merek dipermudah dan biayanya dipermurah,
serta diadakan pameran dan promosi produk gitar lokal agar lebih
dikenal dan diketahui masyarakat banyak. Dalam melakukan
sosialisasi pemerintah juga tidak tebang pilih dalam mengundang
pengrajin, baik pengrajin besar maupun pengrajin kecil haruslah
mendapatkan undangan sosialisasi.

5. Hendaknya para tokoh masyarakat dan tokoh agama desa Ngrombo
agar lebih memberikan pengarahan/informasi mengenai hukum Islam,
terutama dalam bidang jual beli dalam Islam. Selain itu juga untuk
menambah pembahasan dan mengkaitkan dengan hal-hal yang menjadi
masalah dalam masyarakat, sehingga wawasan masyarakat tentang
agama juga mengikuti perkembangan informasi dan teknologi. Begitu
juga dalam hal bermuamalat yang baik dan benar sehingga masyarakat

terhindar dari kesalahan dan pelanggaran.
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Lampiran |

TERJEMAHAN
BAB |
No | HIm | FT Terjemahan
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali

1. | 11 | 18 : :
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka diantara kamu.

BAB |1
No | HIm | FT Terjemahan
1. | 21 4 | Tukar-menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.
5 21 5 Pengertian jual beli menurut bahasa adalah tukar menukar
' secara mutlak.
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan

3. | 23 9 .
mengharamkan riba
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali

4, | 23 |10 i i
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka diantara kamu.

5 34 | 2 Dan Kepunyaan Allah-lah kerajaan antara keduanya. Dan
kepada Allah-lah kembali (segala sesuatu).

5 34 | 23 Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang
ada di dalamnya; dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.
Kepunyaan-Nya-lah semua yang ada di langit, semua yang di

7 35 | 24 | bumi, semua yang di antara keduanya dan semua yang di
bawah tanah.

BAB IV
No | HIm | FT Terjemahan
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
1 | 80 1 memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka diantara kamu.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Ditujukan kepada penjual/pengrajin :

Nama

Alamat

Jenis Kelamin :

Agama

Pekerjaan

Usia

Pertanyaan :

1.
2.
3.

9.

Apakah anda shalat lima waktu secara teratur?

Apakah anda selalu mengikuti pengajian secara rutin?

Apakah di dalam pengajian pernah membahas masalah jual beli yang
berkaitan dengan hukum Islam?

Apa pendidikan terakhir anda?

Apakah anda pernah mendapatkan pendidikan hukum baik di
akademik ataupun non akademik?

Bagaimanakah awal mula anda menemukan ide menjadi pengrajin
gitar di Desa Ngrombo Sukoharjo?

Sejak kapan anda mulai merintis usaha pembuatan gitar di Desa
Ngrombo Sukoharjo?

Apakah anda mempunyai pekerjaan lain? Menjadi pengrajin gitar
pekerjaan utama/sambilan?

Bagaimana proses jual beli gitar ini?

10. Kendala apa yang anda hadapi dalam penjualan gitar ini?

11. Apa motivasi anda dalam melakukan jual beli gitar ini?

12. Bagaimana mekanisme dalam menentukan harga gitar?



13. Adakah paguyuban/perkumpulan sesama pengrajin gitar di Desa
Ngombo Sukoharjo? Apa saja kegiatannya?

14. Apakah anda mengetahui bahwa menggunakan merek gitar yang sudah
dipatenkan melanggar UU merek?

15. Sejauh mana anda mengetahui UU No.15 Tahun 2001 tentang Merek?

16. Apakah anda pernah memproduksi gitar dan memasarkanya dengan
nama merek sendiri?

17. Apakah pemberian merek gitar yang sudah dipatenkan dilakukan oleh
anda sendiri dan atas kehendak anda sendiri?

18. Pernahkah ada semacam razia ataupun peringatan dari pemerintah
untuk tidak menggunakan merek-merek gitar yang sudah dipatenkan di
Desa Ngrombo Sukoharjo?

19. Apakah Pemerintah pernah melakukan sosialisasi UU tentang merek di
Desa Ngrombo Sukoharjo?

20. Adakah kecemasan sewaktu-waktu ada razia merek dagang yang
dilakukan oleh aparat di Desa Ngrombo Sukoharjo?

21. Bagaimana saran dan solusi/perbaikan dari anda terhadap jual beli gitar
tersebut agar sesuai dengan hukum Islam dan tidak melanggar undang-
undang?

B. Ditujukan kepada pembeli :

Nama

Alamat

Jenis Kelamin :

Agama

Pekerjaan

Usia

Pertanyaan :

1. Apakah anda shalat lima waktu secara teratur?
2. Apakah anda selalu mengikuti pengajian secara rutin?
3. Apa pendidikan terakhir anda?



10.
11.

12.

Apakah anda pernah mendapatkan pendidikan hukum baik di
akademik ataupun non akademik?

Apa motivasi anda dalam membeli gitar custom dengan nama merek
gitar yang sudah dipatenkan?

Apakah anda yang memesan sendiri merek gitar yang akan dipasang di
gitar anda?

Apakah anda mengetahui bahwa menggunakan merek gitar yang sudah
dipatenkan melanggar UU merek?

Sejauh mana anda mengetahui UU No.15 Tahun 2001 tentang Merek?
Apakah ada tawar-menawar saat hendak membeli gitar ini?

Bagaimana kualitas gitar yang anda beli?

Adakah kecemasan sewaktu-waktu terjadi razia oleh aparat ketika anda
sedang membeli gitar di Desa Ngrombo Sukoharjo?

Bagaimana saran dan solusi/perbaikan dari anda terhadap jual beli gitar
tersebut agar sesuai dengan hukum Islam dan tidak melanggar undang-

undang?

Vi



Lampiran 1V

DAFTAR RESPONDEN

NO NAMA UMUR POSISI
1 Abdul Jabbar 35 Pengrajin
2 Haryanto o Pengrajin
3 Mulyatno 53 Pengrajin/Pemuka Agama
4 Dwi Hudayani 20 Pembeli
5 M. Jasmin 21 Pembeli
6 Ahmad 30 Pengrajin
7 Suparno 41 Pemuka Agama
8 Sudadi 36 Pengrajin
9 Subarno 47 Pengrajin
10 Susanti 38 Pengrajin
11 Sudarmi 32 Pengrajin
12 Sumarno 51 Pengrajin
14 Samuri 40 Pembeli
15 Mulyana 43 Perangkat Desa

vii




Lampiran V

DAFTAR GAMBAR

Seorang pengrajin sedang menghaluskan body gitar
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Lampiran VI

CURICULUM VITAE

A. IDENTITAS DIRI

Nama
Tempat Tanggal Lahir

: Abdul Rahman
: Pemangkat, 22 November 1991

Jenis Kelamin . Laki-laki
Agama : Islam
Kebangsaan : Indonesia
Alamat Asal

Alamat di Yogyakarta

03/04, Kabupaten Sambas Provinsi

Barat

Yogyakarta.

Nama Orang Tua
Ayah  : Syeh Solihin
Ibu : Megawati

B. RIWAYAT PENDIDIKAN

: Pemangkat, JI.A.K.Kasim Gg. Family RT/RW
Kalimantan

: JI. Garuda Gang Beo No0.328 UH 3, Tahunan,

TAHUN
NO | JENJANG PENDIDIKAN NAMA SEKOLAH
LULUS
1 | SD/MI SDN 4 Pemangkat 2005
2 | SMP/MTs SLTP N 2 Pemangkat 2008
3 | SMA/MA SMA N 1 Pemangkat 2011
4 | PT/PTAI UIN Sunan Kalijaga 2015




PEMERINTAH KABUPATEN SUKOHARJO
KECAMATAN BAKI
DESA NGROMBO
Jl.Bengawan Desa Ngrombo 57556 Telp.(0271) 624584

SURAT KETERANGAN
No  :149/13/v/2015

Yang bertanda tangan di bawah inj saya :

Nama :MULYANA
Jabatan : Sekretaris Desa Desa Ngrombo
Alamat

: Dk. Bregan Rt 04 Rw 03 Desa N grombo Kecamatan Baki
Kabupaten Sukoharjo

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa Mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta:

Nama - ABDUL ROHMARN

NIM 11380081

Jurusan : Muamalat
Benar-benar

telah melakukan penelitian di Desa Ngrombo Kecamatan Bakj
Kabupaten Sukoharjo dalam rangka menyelesaikan ty

gas Penulisan Karya Tulis Ilmiah
(SKRIPSI) yang berjudul “

TINJAUAN SOSIOLOGI HUKUM ISLAM TERHADAP
PRAKTIK JUAL BELI GITAR DI DESA NGROMBO KECAMATAN BAKI
KABUPATEN SUKOHARJO” mulai tanggal 16 Februari 2015 s/d 19 Mei 2015

.y - . %) " )
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya

Ngrombo, 19 Mei 2015

o An.Iggpala Desa Ngrombo,

Y\A 4 . .
\\\\Px\ el etggl\s Desa Ngrombo
.: S e n' : (
- 8




PEMERINTAH KABUPATEN SUKOHARJO
KECAMATAN BAKI

DESA NGROMBO
Alamat :J1. Bengawan No. 17 ® (0271 ) 624584 Kode Pos 57556 Baki Sukoharjo

Ngrombo, 16 Pebruari 2015

Nomor :3208 /(& /2015 Kepada :

Yth. : Pengrajin Gitar Desa Ngrombo
Lamp. : - Di
Perihal : Mohon Ijin Penelitian / Riset NGROMBO

Menindaklanjuti Surat dari Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta No.UIN .02/DS.I /PP.00.9/283/2015
tanggal ,11 Februari 2015 ,untuk it kami harapkan Bp/Ibu/Sdr memberikan
keterangan dan penjelasan kepada mahasiswa

Nama : Abdul Rahman
Nim : 11380081

Jurusan : Muamalat

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Guna pennyusunan Skripsi : Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap
Prakteik Jual Beli Gitar di Desa Ngrombo Kecamatan Baki Kabupaten
Sukoharjo

A
Demikian untuk perhatiannya diucapkan banyak terima kasih .




r““’\ KEMENTERIAN AGAMA
\J‘Q UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

o n‘;l- » e
- i&gﬁ‘ lAl(\ULLA IA{‘_‘ Aﬂ HA‘ .iUl\UL‘IL
Alamat: Ji. Marsda Adisucipio Telp. (0274) 512840, Fax. (6274) 545614

D I o Yogyakarta 55281

No. : UIN.02/DS.1/PP.00.9/283 /2015 Yogyakarta,11 Februari 2015
Hal : Permohonan Izin Penelitian
s Kepada._ "
" Yth. Kepata 19ésa Negromibo
di. Sukoharjo —

Assalamu’alaikum wr.wb.

Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memohon
kepada Bapak/Ibu untuk memberikan izin kepada mahasiswa Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga sebagaimana yang tersebut di bawah ini :

#F
&

e

No. Nam a NIM JURUSAN

1. Abdul Rahman 11380081 Muamalat

Untuk mengadakan penelitian di Desa Ngrombo, Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo
guna mendapatkan pengetahuan dan informasi dalam rangka Penulisan Karya Tulis
Ilmiah (Skripsi) yang berjudul “TINJAUAN SOSIOLOGI HUKUM ISLAM
TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI GITAR DI DESA NGROMBO KECAMATAN
BAKI KABUPATEN SUKOHARJO”

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih

Wassalamu’alaikum wr.wb.

Tembusan :
Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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